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PRAKATA 

 

Puji Syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, berkat 
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan buku yang berjudul Pengantar Akuntansi. 

Pengantar Akuntansi akuntansi menjadi sangat penting bagi 
para akademisi, peneliti, mahasiswa maupun publik dalam 
mengenal dan memahami berbagi konsep dasar dalam keilmuan 
akuntansi. Pengantar Akuntansi bisa dikatakan sebagai 
fundamental utama bagi setiap pembelajar dalam mengenal 
kelimuan akuntansi. Pemahaman dalam buku ini dapat membuat 
pembelajar bisa mempraktikan berbagai konsep dasar dalam 
aktivitas bisnis. Pemahaman dalam buku Pengantar Akuntansi 
tidak hanya sebatas teori tetapi juga disajikan berbagai contoh soal 
untuk bisa memperkaya pemahaman bagi pembelajar ilmu 
akuntansi. Meski demikian dalam memahami fundamental utama 
ilmu akuntansi setiap pembelajar harus bisa memahami semua 
tahapan dalam buku ini, sehingga pemahaman yang didapat bisa 
komprehensif, sistematis dan terarah sesuai standar yang berlaku. 
Dengan demikian, arahan dalam buku ini akan mengajak para 
pembaca untuk bisa memahami konsep dasar akuntansi secara 
benar dan terarah.  

Pembahasan dalam buku ini sangat komprehensif, karena 
dimulai dari prinsip dasar akuntansi; proses penyesuaian dan siklus 
akuntansi; kas dan bank; sistem akuntansi dan pengembangannya; 
siklus akuntansi perusahaan perdagangan dan pemanufakturan; 
sistem akuntansi dan pengendalian internal; akuntansi piutang 
usaha; aset tetap dan tak berwujud; liabilitas kancar dan tidak 
lancar; teori dan konsep utang obligasi hingga akuntansi saham. 
Selain itu buku ini juga menjelaskan berbagai pemahaman tentang 
ekuitas pemilik; akuntansi nilai wajar dan investasi; hingga analisis 
laporan keuangan.  

Penulis merasa bahwa buku ini masih jauh dari 
kesempurnaan, sehingga tetap diperlukan berbagai masukan baik 
saran dan kritik yang konstruktif. Semoga buku ini diharapkan bisa 
memberikan sumbangsih yang signifikan bagi perkembangan 
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konsep dasar dan keilmuan akuntansi di Indonesia, sekaligus 
bermanfaat bagi publik dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 

 

Perbalingga, April 2024 

 

Tim Penulis 
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BAB 
1 PRINSIP DASAR AKUNTANSI 

Inayah Adi Sari, S.E., M.Si., Ak. 
Universitas PGRI Semarang 

 

A. Pendahuluan 

Setiap entitas bisnis, baik sektor publik maupun sektor 
privat wajib menyusun laporan keuangan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada pemilik dana atau modal. 
Manajemen sebagai pihak yang dipercaya mengelola dana harus 
bertanggung jawab atas pengelolaan dana tersebut. Bentuk 
pertanggungjawaban inilah yang disebut dengan laporan 
keuangan (Mulyana, 2023). Akuntansi sebagai ilmu 
pengetahuan memiliki peran yang penting dalam pengelolaan 
perusahaan. Manajemen membutuhkan akuntansi dalam fungsi 
perencanaan dan pengawasan. Pengelolaan perusahaan tidak 
dapat terlepas dari fungsi perencanaan seperti penganggaran 
(budgeting). Penganggaran sangat penting sebagai pedoman 
dalam menjalankan usaha. Selain itu, fungsi pengawasan juga 
menjadi bagian yang terpenting dalam operasional perusahaan. 
Kegiatan pengawasan dilakukan sebagai implementasi dari 
pengendalian yang diterapkan dalam perusahaan.  

Profesi akuntan telah mengembangkan seperangkat 
aturan yang berlaku umum sebagai pedoman dalam 
penyusunan laporan keuangan yang dikenal dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum (General Accepted Accounting 
Prinsiple). Dengan adanya standar ini, manajemen sebagai 
pengelola dana entitas dapat mencatat dan melaporkan dalam 
bentuk laporan keuangan yang baku kepada para pemilik dana. 

PRINSIP DASAR 
AKUNTANSI 
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BAB 
2 MENGANALISIS TRANSAKSI 

Era Trianita Saputra, S.E., M.Si., M.B.A. 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta 

 

A. Pendahuluan 

Setiap pelaku usaha atau perusahaan pasti akan 

melakukan transaksi dan semua transaksi yang terjadi akan 

dicatat kedalam sebuah buku harian atau jurnal baik itu 

perusahaan jasa atau dagang. Analisis transaksi digunakan 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari transaksi 

terhadap akun-akun, sehingga membentuk persamaan dasar 

akuntansi. Analisis transaksi merupakan proses menganalisis, 

dan mengevaluasi transaksi keuangan yang sudah terjadi, 

mengetahui peluang suatu transaksi yang dilakukan seorang 

pelaku usaha dan dampaknya terhadap akun-akun di laporan 

keuangan perusahaan. Dengan menganalisis transaksi maka 

perusahaan dapat mengidentifikasi transaksi-transaksi yang 

mendukung kegiatan operasional perusahaan dan tidak, 

sehingga dapat menganalisis potensi keuntungan, analisis 

resiko, analisis sumber dan penggunaan dana.  

Analisis transaksi merupakan tahap pertama dari siklus 

akuntansi yang mempelajari transaksi dan menentukan 

pengaruhnya terhadap elemen-elemen laporan keuangan. Hasil 

dari analisis transaksi dicatat dalam buku jurnal, kemudian 

diposting (diakunkan) ke dalam buku besar. Analisis transaksi 

sangat penting dilakukan dalam melakukan sebuah usaha 

ataupun perusahaan. Data-data keuangan yang sudah melalui 

analisis nantinya akan diinterpretasikan dengan cara yang 
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BAB 
3 PROSES PENYESUAIAN AKUN 

Rosinta Ria Panggabean, S.E., S.S., M.Ak. 
Universitas Bina Nusantara 

 

A. Pendahuluan 

Para pelaku bisnis memerlukan informasi yang 
menunjukan seberapa baik kinerja perusahaan selama periode 
waktu tertentu. Semisalnya, manajemen biasanya menginginkan 
laporan bulanan tentang hasil hasil keuangan. Akuntansi 
membagi kehidupan ekonomi suatu bisnis ke dalam periode 
waktu artifisial, atau dikenal dengan asumsi periodisitas. 
Periode waktu akuntansi umumnya satu bulan, satu kuartal, 
atau satu tahun. Namun, banyak transaksi bisnis yang 
mempengaruhi lebih dari satu periode waktu. Menentukan 
jumlah pendapatan dan beban yang akan dilaporkan dalam 
suatu periode akuntansi bisa menjadi sulit. Pelaporan yang tepat 
memerlukan pemahaman tentang sifat bisnis perusahaan. Dua 
prinsip yang digunakan sebagai pedoman: prinsip pengakuan 
pendapatan dan prinsip pengakuan beban.  

 

B. Prinsip Pengakuan Pendapatan dan Beban  

Prinsip Pengakuan Pendapatan 

Ketika perusahaan setuju untuk memberikan jasa atau 
menjual produk kepada pelanggan, perusahaan tersebut 
memiliki kewajiban kinerja (performance obligation). Penggunaan 
prinsip pengakuan pendapatan mewajibkan perusahaan 
mengakui pendapatan pada periode akuntansi saat 
terpenuhinya kewajiban kinerja. Kewajiban kinerja tersebut 
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BAB 
4 MENYELESAIKAN SIKLUS 

AKUNTANSI  

Fitri Yani Jalil, S.E., M.Sc. 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 

 

A. Pendahuluan 

Siklus akuntansi menggambarkan proses aktivitas 
akuntansi mulai dari transaksi sampai dengan pelaporan 
keuangan perusahaan. Pada bab ini akan dibahas secara detail 
mengenai tahapan akhir pada siklus akuntansi. Sebelum itu, 
pada bab ini akan dibahas mengenai worksheet yang digunakan 
dalam pengakuntansian. Worksheet bukan merupakan bagian 
dari siklus akuntansi, namun dengan menggunakan worksheet 
dapat meminimalkan kesalahan dalam pencatatan serta dapat 
menyederhanakan prosedur pada akhir periode akuntansi. 

Setelah pembahasan worksheet, pada bab ini akan dibahas 
mengenai langkah-langkah selanjutnya dalam siklus akuntansi 
terutama tentang proses penutupan. Dilanjutkan dengan 
gambaran umum secara keseluruhan mengenai siklus akuntansi 
termasuk di dalamnya adalah jurnal koreksi. Di akhir bab juga 
akan dipaparkan mengenai ayat jurnal koreksi.  

 

B. Worksheet   

Worksheet atau kertas kerja atau neraca lajur, merupakan 
formulir multi-kolom yang digunakan dalam proses 
penyesuaian dan dirancang dalam menyiapkan laporan 
keuangan perusahaan. Worksheet merupakan alat kerja, bukan 
merupakan catatan akuntansi yang sifatnya permanen, dan juga 
bukan merupakan jurnal atau bagian dari buku besar. Worksheet 
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BAB 
5 KAS DAN BANK 

Suhita Whini Setyahuni, S.E., M.Ak., Ak. 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang 

 

A. Pendahuluan 

Peristiwa ekonomi selalu dapat diukur dengan mata 
uang. Alat tukar transaksi dibutuhkan untuk dapat menjalankan 
aktivitas ekonomi dengan baik. Kas merupakan bentuk alat 
tukar ekonomi yang digunakan untuk menjalankan transaksi 
ekonomi kapanpun dibutuhkan. Kas merupakan jenis aset yang 
paling lancar karena sifatnya yang mudah digunakan dan siap 
untuk digunakan kapanpun diperlukan. Posisi kas pada laporan 
posisi keuangan menduduki urutan nomor satu pada kategori 
aset lancar.  

Sifat kas yang sangat likuid ini menjadikan kas 
merupakan prioritas utama kepemilikan aset oleh perusahaan. 
Selanjutnya, kas menjadi pertimbangan banyak investor untuk 
menilai kondisi finansial perusahaan sebelum melakukan 
pengambilan keputusan investasi (Faruqi et al., 2019; Wahyuni, 
2021). Pentingnya kas bagi perusahaan menyebabkan kas 
mempunyai sebutan sebagai “blood of life” perusahaan 
(Arvidsson, 2018). Sifat kas yang sangat likuid menjadikan kas 
merupakan aset yang rentan disalahgunakan. Pentingnya kas 
sebagai aset utama perusahaan menyebabkan perusahaan 
menerapkan pengendalian kas untuk mencegah adanya fraud 
atas kas (Lal Bhasin, 2013). 

  

KAS DAN BANK 



72 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arvidsson, N., (2018). The future of cash. The Rise and Development 
of FinTech: Accounts of Disruption from Sweden and Beyond 
85–98. 

Colbert, J., (2014). Internal Control Issues: Shredding Paychecks, 
Bank Reconciliation Problems, And Human Resource 
Matters. Journal of Business Case Studies (JBCS) 10, 255–262. 

Faruqi, F., Ahsan, T., Mirza, S.S., Zia-ur-Rehman, R., (2019). Cash 
flows, and bank performance: developed and developing 
countries. Multinational Finance Journal 23, 1–36. 

Godfrey, J., Hodgson, A., Tarca, A., Hamilton, J., Holmen, S., (2010). 
Accounting. John Wiley & Sons, Inc. 

Horngren, C.T., Harrison, W.T., Bamber, L.S., Willis, B., Jones, B., 
(2005). Accounting. Prentice Hall. 

Kieso, D.E., Weygandt, J.J., Warfield, T.D., (2014). Intermediate 
Accounting. Wiley. 

Lal Bhasin, M., (2013). Corporate Accounting Fraud: A Case Study 
of Satyam Computers Limited. OJAcct 02, 26–38. 
https://doi.org/10.4236/ojacct.2013.22006 

Onuoha, L.N., Amponsah, E.B., (2012). Bank reconciliation as a due 
process imperative for effective financial management. 
Canadian Social Science 8, 52. 

Wahyuni, P.D., (2021). Free cash flow, debt policy and profitability: 
Analysis the investment opportunity set. European Journal of 
Business and Management Research 6, 157–162. 

Warren, C.S., Reeve, J.M., Duchac, J.E., (2014). Accounting, 25th ed. 
Cengage Learning. 

 



73 

 

TENTANG PENULIS 

 

Suhita Whini Setyahuni, S.E., M.Ak., Ak. 
Penulis adalah seorang dosen dan peneliti di 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang. 
Penulis menyelesaikan pendidikan S1 jurusan 
Akuntansi di Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang. Pada 2020, Penulis menyelesaikan 
pendidikan Magister Akuntansi di Universitas 

Diponegoro Semarang. Penulis merupakan praktisi selama 5 tahun 
di bidang akuntansi dan keuangan. Saat ini, penulis aktif sebagai 
dosen yang mengampu mata kuliah akuntansi keuangan, akuntansi 
manajemen, akuntansi biaya dan manajemen keuangan. Fokus 
bidang riset penulis adalah akuntansi keuangaan, CSR, dan 
environmental accounting.  
 

 

  



74 

 

BAB 
6 SISTEM AKUNTANSI DAN 

PENGEMBANGANN YA 

Gita Apsari Dewi, S.E., M.Acc., Akt., A-CPA. 
Universitas Bali Internasional 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi di era digitalisasi semakin 
memberikan peluang dan tantangan bagi perusahaan untuk 
mengadopsi teknologi dalam fungsi bisnis, salah satunya 
akuntansi. Akuntan di era sebelumnya terbiasa menggunakan 
pencatatan manual mulai dari pengumpulan bukti transaksi, 
pencatatan, posting ke buku, pengikhtisaran ke neraca saldo 
hingga penyusunan laporan keuangan yang membutuhkan 
usaha dan waktu yang cukup lama. Saat ini disrupsi teknologi 
begitu dirasakan oleh akuntan di belahan dunia dan memaksa 
untuk segera beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 
Berbagai tahapan dalam siklus akuntansi dapat dipermudah dan 
dikurangi dengan adanya penerapan sistem akuntansi 
komputer. Sistem akuntansi komputer mampu memberikan 
berbagai keuntungan dari segi biaya dan waktu, serta mampu 
bersaing dengan pesaing lainnya di lingkup bisnis yang sama. 
Informasi keuangan secara real time dapat dengan cepat 
dihasilkan dari penggunaan sistem tersebut. Pemilihan sistem 
akuntansi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan harus 
diperhatikan oleh perusahaan, begitupula keputusan 
pembuatan sistem sendiri oleh perusahaan atau membeli dari 
pihak atau organisasi pengembang software. Terlepas dari 
berbagai keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, 
penerapan sistem akuntansi komputer juga dihadapkan pada 
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BAB 
7 SIKLUS AKUNTANSI 

PERUSAHAAN PERDAGANGAN PENGEMBANGAN NYA 

Mutoharoh, S.E., M.Sc., M.Ak., Ak. 
Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

 

A. Pendahuluan 

Aktivitas harian masyarakat tidak lepas dari keberadaan 
perusahaan dagang. Mayoritas produk yang dikonsumsi, 
didapatkan melalui toko-toko yang produknya disediakan oleh 
produsen. Dengan kata lain, toko tersebut tidak membuat atau 
menciptakan produk sendiri, melainkan menjadi penyalur dari 
produsen kepada konsumen pengguna. Secara umum, 
perusahaan dagang dapat didefinisikan sebagai perusahaan 
yang menjalankan aktivitas bisnisnya dengan membeli barang 
jadi dan menjualnya kembali dengan margin harga tertentu 
sebagai keuntungannya (Weygant et al., 2018). Siklus aktivitas 
usaha dagang diawali dengan membeli berbagai macam barang 
jadi atau disesuaikan dengan spesifikasi jenis usaha dagangnya 
dalam jumlah besar. Barang tersebut sebagian disimpan dalam 
gudang persediaan dan sebagian lagi dipajang di dalam toko. 
Perusahaan juga melakukan pemeliharaan atas persediaan yang 
dimiliki sebelum akhirnya menjual dan mendistribusikannya 
kepada konsumen secara bertahap melalui transaksi penjualan.  
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8 
AKUNTANSI PERSEDIAAN 
BARANG DAGANG 

Anisah Novi Karunia, S.Pd., M.Sc. 
Universitas Negeri Yogyakarta 

 

A. Pendahuluan 

Persediaan barang dagang atau inventori merupakan 
salah satu bagian aktiva atau aset lancar yang dimiliki 
perusahaan dan keberadaannya sangat penting untuk 
keberlangsungan operasional perusahaan. Menurut Kieso 
(2020), persediaan barang adalah barang-barang berupa aset 
yang dimiliki perusahaan yang diniatkan untuk dijual kepada 
konsumen atau digunakan untuk menunjang proses produksi. 
Perusahaan harus mampu memenuhi dan memperhatikan 
ketersediaan barang dagang, sehingga diperlukan pengukuran 
persediaan secara cermat agar tidak terjadi kondisi yang bisa 
menghambat kegiatana usaha. Persediaan barang dapat 
menempati posisi strategis yaitu sebagai aset lancar terbesar 
yang diinvestasikan dalam bisnis perdagangan dan manufaktur. 
Keberadaan persediaan barang dagang akan mempengaruhi 
pendapatan suatu perusahaan baik perusahaan jasa, dagang, 
ataupu manufaktur memiliki kebutuhan akan stok persediaan.  

Nilai yang tercantum pada akun persediaan sebesar harga 
perolehan atas barang. Persediaan barang pada perusahaan jasa 
bersifat penunjang dan bisa saja tidak diperlukan 
keberadaannya dalam berjalannya kegiatan usaha. Oleh karena 
itu, pada perusahaan jasa tidak mengenal akun persediaan 
barang. Sementara pada perusahaan dagang, persediaan barang 
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PERUSAHAAN PEMANUFAKTURAN 
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A. Pendahuluan 

Perusahaan manufaktur adalah jenis perusahaan yang 
memiliki karakteristik berbeda dengan perusahaan dagang 
ataupun jasa. Perusahaan menufaktur merupakan perusahaan 
yang mengolah suatu produk dari bahan mentah ataupun bahan 
setengah jadi yang kemudian di proses menjadi barang jadi, 
kemudian distribusikan kepada para konsumen melalui 
distributor. Perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki 
peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 
negara, menciptakan lapangan pekerjaan, dan menghasilkan 
produk berkualitas tinggi untuk pasar lokal dan internasional. 
Dengan beragam sektor industri seperti tekstil, otomotif, 
makanan dan minuman, serta produk elektronik, perusahaan 
manufaktur Indonesia menunjukkan kontribusi yang signifikan 
terhadap peningkatan ekonomi serta daya saing industri di 
tingkat global.  

Perusahaan manufaktur dengan segala kompleksitasnya, 
tidak hanya menjalankan produksi dan penjualan produk saja, 
tetapi juga harus memiliki landasan akuntansi yang kuat guna 
melakukan proses pencatatan transaksi, pengukuran, serta 
pelaporan keuangan yang akurat. Oleh karena itu perusahaan 
manufaktur memerlukan pemahaman yang mendalam 
mengenai tahapan siklus akuntansi. Langkah-langkah dalam 
siklus akuntansi perusahaan manufaktur dimulai dari menerima 
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SISTEM AKUNTANSI DAN  PENGENDALIAN  INTERNAL  
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A. Pendahuluan 

Tujuan umum dari suatu perusahaan adalah untuk 
meningkatkan shareholder value. Salah satu hal terpenting yang 
harus ada untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut adalah 
adanya proses-proses yang dijalankan secara efektif dan efisien. 
Pada setiap proses yang dibuat tersebut terkandung resiko-
resiko yang apabila tidak dikelolah dengan baik dapat menjadi 
halangan bagi tercapainya tujuan perusahaan, oleh karena itu 
diperlukan adanya suatu pengendalian internal yang dibuat 
secara sistematis, terintergrasi dan dijalankan secara efektif juga 
efisien untuk mengelola risiko-risiko yang ada, sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai.  

Sistem akuntansi adalah fundamental utama dari setiap 
bisnis. Keberhasilan dan kelangsungan bisnis sangat tergantung 
pada cara pengelolaan keuangan dan pencatatan transaksi. 
Dalam era digital yang serba cepat seperti sekarang, sistem 
akuntansi yang efisien bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi 
juga kunci sukses. Dengan sistem akuntansi yang baik, anda 
dapat memantau keuangan perusahaan dengan sangat akurat. 
Anda akan mengetahui seberapa baik bisnis yang berjalan dan 
apakah ada perubahan yang perlu dilakukan. Warren et al., 
(2005) mengatakan bahawa sistem akuntansi merupakan metode 
dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklarifikasi, 
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AKUNTANSI PIUTANG USAHA  

Auliya Zulfatillah, S.E., M.A. 
Universitas Trunojoyo Madura (UTM)  

 

A. Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai akun yang tingkat 
likuiditasnya besar dan sangat sering muncul pada berbagai 
transaksi atau kegiatan bisnis pada banyak perusahaan baik 
pada perusahaan manufaktur, perusahaan jasa, maupun 
perusahaan dagang, yaitu akun piutang. Piutang merupakan 
klaim dalam bentuk uang kepada debitur perorangan dan 
debitur perusahaan yang muncul karena adanya pembayaran 
kredit dan peminjaman dana. Piutang dapat menjadi strategi 
bagi suatu perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan, 
namun demikian piutang juga memiliki risiko tidak tertagih. 
Beberapa perusahaan memilih memindahkan risiko atas piutang 
tak tertagih dengan melibatkan pihak ketiga untuk menanggung 
risikonya. Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai klasifikasi 
piutang, akuntansi untuk piutang, piutang tak tetagih, serta 
pelaporan dan analisis piutang. 

 

B. Klasifikasi Piutang 

Merujuk pada PSAK Nomor 9, klasifikasi atas piutang 
dikelompokkan sebagai piutang usaha dan piutang lain-lain. 
Piutang usaha adalah piutang yang timbul karena adanya 
penyerahan barang dan jasa yang berasal dari kegiatan bisnis 
utama perusahaan dan diperkirakan akan dapat ditagih pada 
jangka waktu yang relatif pendek. Saldo normal piutang usaha 
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A. Pendahuluan 

Aset tetap merupakan aset yang digunakan dalam operasi 
perusahaan dengan maksud tidak untuk dijual, akan tetapi aset 
tersebut digunakan untuk kegiatan normal perusahaan. Aset 
tetap memiliki nilai yang relatif tinggi dan penggunaannya 
relatif lama, sehingga aset tetap dijadikan alat untuk 
menghasilkan revenue. Investasi dalam aset tetap (Capital 
Budgeting) harus diperhitungkan dengan matang. Aset tetap 
merupakan salah satu komponen yang terdapat di neraca dalam 
laporan keuangan.  
1. Mengenal Aset Tetap  

Pengertian Aset Tetap 

Menurut para ahli aset tetap adalah sebagai berikut: 
a. Menurut pernyataan PSAK No. 16 Aset tetap adalah 

adalah aset berwujud (tangible fixed assets) yang memenuhi 
kriteria sebagai berikut: 
1) Masa manfaatnya lebih dari satu tahun; 
2) Digunakan dalam kegiatan perusahaan; 
3) Dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan 

normal perusahaan; 
4) Nilainya cukup besar. 

b. Menurut Baridwan (2013) aset tetap adalah aset-aset yang 
berwujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan 
dalam kegiatan perusahaan yang normal. 
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ASET TAK BERWUJUD  
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A. Definisi Aset Tak Berwujud 

Menurut PSAK 19 (2015) Intangible assets (aset tak 
berwujud) merupakan  aset nonmoneter yang dapat 
diidentifikasi tidak mempunyai bentuk atau wujud secara fisik.  
Intangible assets mencerminkan hak keisimewaan dan 
keunggulan kompetitif yang diperoleh dari kepemilikan aset 
berumur panjang yang tidak mempunyai substansi fisik. 
Umumnya bukti berwujud ada dalam bentuk lisensi atau 
kontrak. Aset berwujud memiliki peranan yang penting dalam 
mencapai strategi dan tujuan perusahaan dalam menentukan 
nilai pasar perusahaan. Wujud peran penting itu adalah dari 
penggunaan pengetahuan yang melahirkan inovasi dan sebagai 
landasan untuk meningkatkan responsivitas terhadap 
kebutuhan stakeholder dan pelanggan.  Efeknya, semakin tinggi 
nilai aset tak berwujud maka makin tinggi pula nilai perusahaan.  

Menurut Weygandt et al., (2018) munculnya Intangible 
assets (aset tak berwujud) dari beberapa sumber dibawah ini: 
1. Pengaturan monopoli swasta yang muncul dari perjanjian 

kontrak seperti sewa dan waralaba. 
2. Hibah pemerintah seperti hak cipta, hak paten, merek 

dagang, lisensi dan nama dagang. 
3. Akuisisi bisnis lain yang harga pembelian termasuk 

pembayaran untuk goodwill. 
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A. Pendahuluan 

Liabilitas, dalam konteks keuangan dan akuntansi, 
memiliki makna yang kaya dan kompleks. Didefinisikan sebagai 
bentuk pengorbanan manfaat ekonomis yang mungkin terjadi di 
masa yang akan datang, liabilitas mencerminkan kewajiban 
suatu entitas untuk mentransfer aset atau memberikan jasa ke 
entitas lainnya. Definisi ini, yang diuraikan dalam Statement of 
Financial Concepts No. 3, mencakup aspek temporal, sehingga 
kewajiban tersebut timbul dari transaksi atau kejadian masa lalu 
(Weygandt, Kimmel and Kleso, 2011). Hal ini berarti bahwa 
entitas memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan suatu 
kewajiban yang timbul dari tindakan atau kejadian yang telah 
terjadi sebelumnya. Kerangka Dasar Pengukuran dan 
Pengungkapan Laporan Keuangan (KDP2LK) juga mengakui 
signifikansi liabilitas dalam konteks laporan keuangan. 
Liabilitas dianggap sebagai utang yang terjadi pada saat ini 
sebagai akibat dari kejadian masa lalu (Rahma & Prasetyo, 2021). 
Artinya, kewajiban tersebut diakui dan dicatat dalam laporan 
keuangan pada periode tertentu, meskipun penyelesaiannya 
dan arus keluar dari sumber daya entitas yang terkait dapat 
terjadi di masa yang akan datang.  

Liabilitas memiliki tiga karakteristik utama yang saling 
terkait, memberikan landasan konseptual untuk pemahaman 
yang lebih mendalam: (1) liabilitas melibatkan pengorbanan 
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A. Pendahuluan 

Obligasi adalah surat utang yang diterbitkan oleh suatu 
korporasi maupun negara yang berisi janji bahwa penerbit 
obligasi akan membayarkan imbalan berupa bunga pada 
periode tertentu dan melunasi pokok pinjaman pada saat jatuh 
tempo. Dengn demikian obligasi merupakan surat utang 
sehingga perusahaan penerbit (emiten) wajib memberikan 
imbalan kepada pemegang obligasi (kreditur) yang berupa 
bunga yang dibayarkan secara periodik. Berdasarkan hal 
tersebut, maka obligasi sering juga disebut dengan surat 
berharga berpendapatan tetap atau fixed-income securities 
(Sitorus, 2020). Kepemilikan obligasi biasanya ditandai dengan 
sertifikat yang diberikan kepada kreditur. Pada umumnya 
informasi yang terkandung pada sertifikat obligasi terdiri dari: 
1. Jumlah pokok pinjaman atau nilai nominal 
2. Suku bunga atau biasa disebut kupon 

3. Jadwal pembayaran kupon 

4. Jangka waktu atau tenor 

5. Persyaratan call (jika ada), yaitu ketika emiten boleh melunasi 
sebelum jatuh tempo 

6. Persyaratan put (jika ada), yaitu ketika kreditur boleh 
meminta pelunasan sebelum jatuh tempo 

7. Persyaratan convertibility (jika ada), yaitu hak untuk menukar 
obligasi menjadi saham 
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Politeknik Negeri Sriwijaya  

 

A. Pendahuluan 

Ketika seseorang memiliki saham, artinya ia memperoleh 
kepemilikan dalam Perseroan Terbatas (PT). Pemegang saham 
perusahan berhak untuk memberikan suaranya dalam rapat 
pemegang saham dan berpartisipasi dalam penentuan tujuan 
dan strategi organisasi. Dengan demikian pemegang saham 
berhak untuk mendapatkan dividen jika perusahaan 
membagikan dividen, kemudian berhak memiliki saham yang 
baru diterbitkan, sehingga proporsi kepemilikan sahamnya 
tidak berubah, termasuk hak menerima bagian aset saat kondisi 
perusahaan dinyatakan pailit dan dilikuidasi.  Pada bagian bab 
ini membahas mengenai perlakuan akuntansi mengenai saham 
dan dividen meliputi saat pengakuan, pengukuran dan 
penyajiannya dalam laporan keuangan. 

 

B. Saham, Dividen dan Saldo Kas 

1. Akuntansi untuk Penerbitan Saham 

Kontribusi pemilik kepada perusahaan yang 
berbentuk PT, sekaligus menunjukkan hak pemilik terhadap 
perusahaan disebut dengan modal saham (Baridwan, 2010; 
Rudianto, 2012).  Saham menunjukkan bukti kepemilikan 
investor terhadap perusahaan. Semakin tinggi persentase 
kepemilikan investor terhadap perusahaan, artinya kemakin 
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EKUITAS PEMILIK 

Heriyani, S.E., M.Ak., CTT. 
Universitas Jambi  

 

A. Pendahuluan 

Ekuitas pemilik adalah bagian kunci dari laporan 
keuangan sebuah perusahaan yang mencerminkan investasi 
pemilik atau pemegang saham dalam bisnis tersebut. Hal ini 
adalah indikator penting dalam mengevaluasi stabilitas dan 
kesehatan keuangan perusahaan. Jumlah ekuitas pemilik tidak 
hanya mencakup modal disetor awal, tetapi juga dapat 
mencakup tambahan modal yang telah ditanamkan selama 
waktu operasional perusahaan. Memahami ekuitas pemilik 
memberikan gambaran tentang seberapa besar modal yang telah 
ditanamkan oleh pemilik dalam perusahaan, dan ini sangat 
penting dalam menilai kemampuan perusahaan untuk bertahan 
dan berkembang. 

Perubahan dalam ekuitas pemilik dari waktu ke waktu 
juga mencerminkan kinerja perusahaan. Kenaikan ekuitas 
pemilik menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil 
menghasilkan laba yang cukup atau mungkin telah menerima 
investasi tambahan dari pemilik atau investor. Sebaliknya, 
penurunan ekuitas pemilik bisa mengindikasikan kerugian atau 
penarikan modal oleh pemilik. Analisis kinerja perusahaan 
dengan memperhatikan perubahan ekuitas pemilik membantu 
pemangku kepentingan dalam mengidentifikasi tren dan 
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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AKUNTANSI NILAI WAJAR DAN INVES TASI  

Dr. Siska Yulia Defitri, S.E., M.Si. 
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin (UMMY)  

 

A. Pendahuluan 

Harga saham merupakan pertimbangan penting ketika 
investasi saham, tetapi hal itu hanya salah satu dari faktor 
penting dalam evaluasi. Faktor terpenting lainnya adalah nilai 
perusahaan (Setianto, 2015). Untuk memahaminya diberikan 
contoh, jika saya pergi ke pasar dan membeli dua jenis barang 
dengan harga Rp. 10.000,- dan Rp. 100.000,- kemudian ditanya 
barang apakah yang lebih baik nilainya? Maka jawabannya, 
tergantung barang apa yang akan dipilih. Jika saya berkata saya 
membeli 1 buah tomat seharga Rp.10.000,- dan 1 kg daging 
seharga Rp.100.000,-, maka akan dianggap bahwa saya membeli 
tomat terlalu mahal, tetapi membeli daging dengan harga 
murah.  

Harga yang anda beli untuk sesuatu apakah tomat, daging 
ataupun saham, hanya akan relevan jika dihubungkan dengan 
nilai wajarnya. Dapat dijelaskan bahwa inti dari investasi nilai 
wajar, sehingga pembelian saham emiten pada harga tertentu 
cukup rendah dari nilai wajar emiten tersebut. Penerapan 
prinsip investasi nilai wajar langsung kepada titik persoalannya, 
yaitu menemukan perusahaan dengan nilai yang bisa diukur. 
Ketika saham dijual dengan harga dibawah nilai wajarnya, 
silahkan beli. Jika orang lain mengetahui nilai wajarnya, maka 
harga saham akan meningkat maka silahkan jual dan dapatkan 
keuntungan. 
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A. Pendahuluan 

Laporan arus kas, yang merupakan bagian integral dari 
laporan keuangan, adalah dokumen keuangan yang sangat 
penting untuk menggambarkan pergerakan kas dalam suatu 
entitas selama periode tertentu. Dengan memberikan informasi 
tentang penerimaan dan pembayaran kas dari aktivitas 
operasional, investasi, dan pendanaan, laporan ini memberikan 
wawasan mendalam tentang keuangan suatu entitas. Dalam 
lingkungan bisnis yang dinamis, manajemen kas menjadi kunci 
untuk kelangsungan operasional. Laporan arus kas 
menyediakan alat analisis yang kuat untuk memahami 
bagaimana entitas mengelola sumber daya keuangan dan 
apakah itu dapat menghasilkan kas yang mencukupi untuk 
kebutuhan sehari-hari serta mengambil peluang investasi yang 
strategis. 

Laporan arus kas terdiri dari tiga bagian utama, aktivitas 
operasional, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 
Melalui aktivitas operasional, entitas mengevaluasi 
kemampuannya untuk menghasilkan kas dari kegiatan inti 
bisnisnya. Sementara itu, aktivitas investasi menggambarkan 
kebijakan investasi entitas dalam aset jangka panjang, dan 
aktivitas pendanaan mencakup perubahan dalam modal dan 
pinjaman. Perlu dicatat bahwa laporan arus kas bukan hanya 
sebagai alat untuk mengukur kesehatan finansial, tetapi juga 
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A. Pendahuluan 

Analisis laporan keuangan merupakan proses evaluasi 
bisnis untuk menilai kondisi bisnis dari sisi moneter, untuk 
menilai kinerja perusahaan pada periode tertentu, serta untuk 
melihat bagaimana prospek dan keberlangsungan binis di masa 
yang akan datang. Analisis laporan keuangan dibutuhkan baik 
oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan dalam 
pengambilan keputusan bisnis. Laporan keuangan menjadi 
salah satu instrumen penting yang dibutuhkan dalam dunia 
bisnis. Oleh karena itu, proses penyusunan laporan keuangan 
harus memenuhi prinsip-prinsip tertentu yang sesuai dengan 
kerangka laporan keuangan. Diantaranya harus memenuhi 
prinsip relevance, reliable, comparability dan consistency, sehingga 
nanti informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tidak 
menyesatkan bagi pengguna dalam pengambilan keputusan.  

Bab ini akan membahas tentang beberapa teknik analisis 
laporan keuangan. Namun sebelumnya akan dibahas terlebih 
dahulu tentang pengertian laporan keuangan dan prinsip-
prinsip dalam laporan keuangan. Adapun analisis yang 
disajikan dalam bab ini adalah analisis perbandingan, analisis 
proporsi dan analisis rasio. Untuk memudahkan pemahaman 
pembaca, bab ini akan dilengkapi dengan contoh soal. 
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